BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelayanan di panti
rehabilitasi dengan perubahan wanita tuna susila tentang prostitusi di Panti Sosial

Karya Wanita “MULYA JAYA” Pasar Rebo, Jakarta Timur.

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey jenis studi
deskritif korelasional. Metode tersebut digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel bebas yaitu Variabel X (bebas) yaitu pelayanan di panti

rehabilitasi dan variabel Y (terikat) yaitu perubahan sikap WTS tentang prostitusi.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Panti Sosial Karya Wanita “MULYA JAY A” Pasar

Rebo Jakarta Timur sejak bulan Mei 2011.

D. Populasi dan Sampling

Populasi adalah Sekumpulan individu/peristiwa/objek yang memiliki satu /

lebih sifat-sifat yang sama dan menjadi pusat peneliti. Populasi penelitian adalah para
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kelayan di Panti Sosial Karya Wanita MULY A JAYA Kelurahan Gedong Kecamatan
Pasar Rebo Jakarta Timur.

Sampel penelitian sebanyak 30 orang responden/kelayan dari 110 orang
keseluruhannya diambil dengan teknik pengambilan sampel secara random sampling
ternadap para kelayan di Panti Sosial Karya Wanita kelurahan Gedong kecamatan
Pasar Rebo Jakarta Timur. Hal ini dimaksudkan agar sampel yang diambil dapat
mewakili populasi ( representatif ) dengan anggapan bahwa semua anggota populasi

mempunyai peluang yang sama untuk di maksudkan menjadi anggota sampel.

E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu pengaruh pelayanan di panti
rehabilitasi sebagai variabel bebas (variabel X) dan perubahan sikap WTS tentang
prostitusi sebagai variabel terikat (variabel Y).

Kedua instrumen tersebut terlebih dahulu dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing untuk selanjutnya dilakukan ujicoba terlebih dahulu guna
mengetahui validitas dan reliabilitas hasil pengukuran sehingga memenuhi syarat
untuk digunakan dalam penelitian.

1. Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang berkurang valid berarti mempunyai

rendah.
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Untuk pelayanan di panti rehabilitasi terhadap perubahan sikap wanita tuna susila

tentang prostitusi menggunakan rumus korelasi product moment.

2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas adalah suatu alat pengukur derajat keajegan atau ketetapan alat
tersebut dalam mengukur apa saja yang diukurnya. Reliabel artinya dapat
dipercaya, jadi dapat diandalkan.
Untuk pelayanan di panti rehabilitasi dengan perubahan sikap WTS tentang

protistusi diuji dengan rumus Alpha.



Tabel 3.1
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Kisi-kisi Instrumen Untuk Mengukur Pelayanan dan Perubahan Sikap

No. Item instrumen

Variable Indikator positif negatif
Penelitian
1. Pendidikan/pembinaan yang di 1,3,17,12, |7, 30, 2, 4,
ajarkan kepada para Kelayan:
Pelayanan 29 22
a. Materi keterampilan
b. Pembinaan mental dan spiritual
c. Terapi dan bimbingan pisik
d. Terapi kelompok
2. Metode yang di berikan kepada | 5, 8, 13, 15, | 9, 11, 19, 27,
para kelayan
26 21
3. Media yang digunakan kepada | 16, 18, 20, | 6, 10, 14, 24,
para kelayan
23,28 25
1. Pengetahuan para kelayan | 3,4, 25,29, | 10, 17, 18,
setelah  masuk ke  panti
rehabilitasi 30 20, 22
Perubahan
Sikap tentang [ 2 Pemahaman para kelayan 1,2,11,21,|8, 5, 13, 16,
Prostitusi setelah masuk ke panti
rehabilitasi 27 24
3. Kecenderungan berperilaku para | 9, 7, 23, 19, | 6, 12, 14, 15,
kelayan setelah masuk ke panti
26 28

rehabilitasi
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F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik
sebagai berikut :
1. Mencari persamaan regresi
Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Y=a-bX
Konstanta a dan koefisien b untuk linear dapat dihitung denga rumus:

2 XY
——— dana=y—bX

X X?

b

2. Pengujian persyaratan analisis

Uji Normalitas
Digunakan untuk mengetahui apakah normalitas galat taksiran regresi Y atas X

berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji liliefors.

Hipotesis Statistik

Ho : Galat taksiran regresi Y atas X distribusi normal

Hi : Galat taksiran regresi Y atas X distribusi tidak normal

Kriteria Pengujian

Jika Lnitung < Ltabel, maka HO diterima berarti galat taksiran regresi Y atas X

berdistribusi normal.
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3. Uji Hipotesis

a. Uji Keberanian Regresi
Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang diperoleh
berarti atau tidak dengan Kkriteria Ltabel < Lhitung.
Krteria pengujian keberartian regresi adalah:
Hi  : Regresi keberartian
Ho : Regresi tidak berarti
Kriteria pengujian keberartian regresi adalah terima Ho jika Ftabel < Fhitung
dan tolak Ho jika Fnitung > Frabel. Regresi dinyatakan sangat berarti jika
berhasil menolak Ho.

b. Uji Linieritas Regres
Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi tersebut merupakan
bentuk linier atau non linier.
Hipotesis statistik
Ho : Regresi linier
Hi : Regresi tidak linier
Dengan hipotesis statistik:
Ho:Y =a+bX Hi:Y#a+bX
Kriteria pengujian linieritas regresi adalah: terima Ho jika Fhitung < Frabel.

Regresi dinyatakan linier bila berhasil menerima Ho.
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c. Uji Koefisien Korelasi

menghitung I'xy mrnggunakan rumus r product moment dari Karl Pearson

dengan rumus sebagai berikut:

Rumus korelasi product moment:

N XY - (EX) (ZY)

My =
VIN.Z2- (X2} (N.ZY2—(ZY)?
Keterangan :
Ixy - Koefisien korelasi product moment
X : Jumlah skor variabel X
2XY : Jumlah hasil kali X dan'Y
XX? : Jumlah kuadrat variabel X
2Y? : Jumlah kuadrat variabel Y
N : Jumlah sampel

1. Uji Keberanian Koefisien Korelasi (Uji t)

Digunakan untuk mengetahui besar kecilnya keberartian hubungan kedua

variabel, digunakan uji t, dengan rumus.
rvn-2

) V- 12

t

Keterangan:
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t - Tingkat kebarartian korelasi
r - Koefisien korelasi
n - Banyaknya sampel

selanjutnya digunakan distribusi t dengan dk = (n -2)

dengan Kkriteria pengujian sebagai berikut:

Terima Ho bila thiung < trabel, maka korelasi tidak berarti.

Tolak Ho bila thitung > trabel, maka korelasi berarti (signifikan).

Hal ini dilakukan pada taraf signifikan 0,05 denga derajat keberartian (dk) =
N — 2, jika thiuung > tiabet, maka tolak Ho yang berarti koefisien korelasi

signifikan. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa variabel X dan Y ada

hubungan positif.

Koefisien Determinasi

Digunakan untuk mengetahui berapa besar varians Y ditemukan oleh variabel
Y, maka dilakukan perhitungan koefisien determinasi. Rumus yang
digunakan sebagai berikut.

KD :rxy?x 100%

Keterangan:

KD: Koefisien determinasi

Ixy . Koefisien product moment



